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ABSTRAK 

Untuk menghubungkan antara pemancar televisi Cirebon dengan 

pemancar televisi Gunung Gantungan digunakan hubungan teresterial 

microwave. Hubungan microwave antara kedua pemancar tersebut saat ini 

terjadi fading, oleh karena itu perlu adanya perencanaan lintasan baru 

yaitu dengan membangun repeater agar kualitas penerimaan lebih baik. 

Dalam merencanakan pembangunan repeater ini pihak TVRI telah 

menentukan tiga alternatif lokasi yaitu Losari, Gunung Kumbang dan 

Gunung Batu Karut sebagai lokasi pembangunan repeater. 

Dalam merencanakan repeater perlu dipertimbangkan ketinggian 

' menara minimum pada lokasi yang akan dibangun dan juga pertimbangan 

kualitas transmisipun harus diutamakan. 

Berdasarkan analisis perhitungan, repeater di Losari dianggap 

paling efektif untuk dibangun. Karena pada lokasi ini tinggi menara yang 

dibutuhkan adalah 37,612 meter, lebih rendah dari menara pada lokasi 

lain. Cadangan fading yang adapun lebih besar yaitu 35,54 dBm pada 

lintasan Cirebon ke Losari don 31,52 dBm pada lintasan Losari ke Gunung 

Gantungan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I . I .  Latar Belakang 

Pada era teknologi telekomunikasi belakangan ini anusia membutuhkan 

infonnasi yang cepat dan akurat tanpa mengenal batasan jarak dan waktu salah 

satunya yaitu melalui penyiaran televisi 

Untuk menghubungkan pemancar televisi antara satu pemancar dengan 

pemancar lain, ada beberapa cara yang digunakan diantaranya adalah hubungan 

terestarial dengan menggunakan Microwave (gelombang mikro). Sistem pemancar 

gelombang mikro bekerja pada daerah frekuensi Super High Frequency (SHF), yaitu 

pada rentang frekuensi 3 -  30 Ghz. Pada sistem komunikasi ini pengiriman sinyal 

informasinya dapat mencapai ± 60 km. 

Komunikasi dengan microwave memerlukan lintasan yang benar benar bebas 

pandang/line of sight (LOS) atau bebas halangan antara pengarahan antena pemancar 

dengan antena penerima. Bentuk permukaan bumi sangat berpengaruh dalam 

menentukan jarak jangkauan, disamping itu kondisi lam yang dilalui sepanjang 

lintasanpun harus diperhitungkan, karena besar dan kecilnya redaman sepanjang 

lintasan sangat mempengaruhi kualitas sinyal informasi yang dikirim. 

Dalam komunikasi microwave, Repeater diangga, sangat penting jika 

seandainya hubungan secara direct (langsung) dianggap nicak baik. Dengan repeater 
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Pendahuluan 

Berisi latar belakang, tujuan penulisan, ruang lingkup, metode 

pcngumpulun data, serta sitematika penulisan. 

BAB II. Teori Penunjang 

Berisi mengenai teori dasar dari perencanaan suatu sistem 

komunikasi gelombang mikro yang menjadi acuan dalam 

perhitungan perencanaan. 

8/\B 111. Perencanaan Sistem Microwave 

Menerangkan tentang tahapan perencanaan suatu sistem 

komunikasi gelombang mikro. 

BAB IV. Analisa Perencanaan Sistern 

Menerangkan perhitungan-perhitungan analisa perencanaan, 

berupa perhitungan lintasan untuk menentukan ketinggian antena 

minimum yang dipcrlukan agar bebas dari halangan (LOS). Serta 

perhitungan daya pancar minimal, dan level daya penerirnaan. 

BAB V. Kesimpulan 

BAB I. 
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memungkinkan kita untuk menghindari daerah yang dianggap tidak baik untuk 

lintasan transmisi. Disamping itu dengan adanya repeater memungkinkan 

meningkatnya fading margin (cadangan fading) yang sangat kita butuhkan untuk 

menjaga kchandalan sistem transmisi. Salah satu penerapan lintasan microwave yaitu 

untuk menghubungkan antara pemancar TVRI Cirebon (Jawa Barat) dengan 

pemancar ulang TVRI Gunung Gantungan (Jawa Tengah). 

Hubungan sistem transmisi microwave antara pemancar TVRI Cirebon dan 

pemancar TVRI gunung gantungan yang ada saat ini terjadi fading yang melebihi 

batas thereshold level pada receiver Untuk itu dibutuhkan pembangunan sebuah 

repeater. 

1.2. Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah menganalisis dari studi perencanaan 

pembangunan sistem repeater untuk sistem televisi melalui transmisi microwave 

antara stasiun pemancar TVRI Circbon di Jawa Barat dengan pemancar TVRI 

Gunung Gantungan di Jawa Tengah. 

1.3. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pembahasan tugas akhir ini adalah mencakup perencanaan 

pembangunan /Repeater microwave antara kedua tempat tersebut, perhitungan lintasan 

seperti hubungan line of sight ( LOS), perhitungan tinggi antena minimum, 
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